
 
 

PELAKSANAAN SUPERVISI INTERNAL DALAM PENGEMBANGAN 

KURIKULUM  TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP)  

DI MTs AT-TAUBAT DESA CIDAHU KECAMATAN PASAWAHAN  

KABUPATEN KUNINGAN 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

Pada Jurusan Tadris IPS Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

 

 

 

 

 

OO 

Oleh : 

 

AHMAD MAROGHI 

NIM : 1410140082 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESI(RI) 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON  

2015/1436 H 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

AHMAD MAROGHI : “Pelaksanaan Supervisi Internal dalam 

Pengembangan  Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di MTs At-

Taubat Desa Cidahu Kecamatan Pasawahan Kabupaten Kuningan” 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di MTs At-Taubat 

Cidahu Kecamatan Pasawahan Kabupaten Kuningan, ditemukan bahwa  kepala 

sekolah mempunyai peranan penting sebagai supervisor yang memberi 

bimbingan, bantuan dan pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah 

pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan 

pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang 

lebih baik yang sesuai dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 

Fenomena yang terjadi di lapangan membuat penulis terdorong untuk 

meneliti tentang kinerja kepala sekolah dalam membantu guru mengembangkan 

proses kegiatan belajar-mengajarnya, menerjemahkan dan mengembangkan 

kurikulum dalam proses belajar mengajar, serta membantu guru dalam 

mengembangkan staf sekolah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui data mengenai peranan kepala 

sekolah sebagai supervisor dalam membantu guru-guru dalam belajar bagaimana 

meningkatkan kemampuan dan kapasitasnya sebagai guru yang profesioanl. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian library research 

(penelitian/studi pustaka) dan field research (penelitian lapangan) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif serta menggunakan teknis analisis isi (content 

analisys) berupa empat langkah yaitu: pengumpulan data, reduksi data, display 

data dan conclusy data atau pengambilan kesimpulan. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan studi 

pustaka.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 1) peran dan tanggung jawab 

kepala sekolah dalam suatu lembaga sekolah sangatlah penting, maju tidaknya 

mutu pendidikan sekolah tersebut tergantung oleh kepala sekolah itu sendiri dan 

seluruh staff guru yang ada di MTs At-Taubat. Sehingga perlunya kerja sama 

antara kepala sekolah dengan seluruh staff guru untuk menjadikan sekolah itu 

maju dan berkembang sesuai dengan visi dan misi yang telah diterapkan bersama. 

2) dalam usaha membina guru dalam mengembangkan kompetensi sumber daya 

guru dalam profesi mengajar, kepala sekolah berperan penting dalam hal ini, 

karena kepala sekolah harus membantu guru dalam menerjemahkan kurikulum 

dari pusat kedalam bahasa mengajar, dan membantu guru dalam meningkatkan 

program belajar mengajar dengan merancang program belajar mengajar, 

melaksanakan proses belajar mengajar dan menilai proses hasil belajar. 3) dengan 

adanya pelaksanaan teknik-teknik supervisi dalam pembelajaran memudahkan 

kepala sekolah untuk mengetahui masalah dan tantangan yang dihadapi oleh 

pendidik. 4) dengan adanya evaluasi guru yang disupervisi dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara kemampuan, keterampilan dan 

disiplin kerja guru sebelum dan sesudah disupervisi. 

Kata Kunci : Supervisi, Kurikulum KTSP, Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)  disusun mengacu pada  

Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)  yang ditetapkan oleh 

pemerintah untuk menjamin pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Penyusunan KTSP berpedoman pada panduan yang disusun oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan ketentuan lain yang menyangkut 

kurikulum dalam Undang Undang Pemerintah Nomor 20 Tahun 2003 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005.   

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merupakan upaya untuk 

menyempurnakan kurikulum agar lebih familiar dengan guru, karena banyak 

diharapkan memiliki tanggung jawab yang memadai.  Hal tersebut juga 

sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya peningkatan standar nasional 

pendidikan sebagai acuan kurikulum secara berencana dan berkala dalam 

rangka mewujudkan tujuan pendidikan nasional (E. Mulyasa, 2010 : 9). 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang merumuskan tujuan pendidikan yang ingin dicapai yaitu 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

akap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

tanggung jawab.  

Sanjaya berpendapat bahwa kurikulum tingkat satuan pendidikan 

berorientasi pada pencapaian kompetensi, oleh karena itu kurikulum ini 

merupakan penyempurnaan dari kurikulum (KBK). Hal ini dapat dilihat dari 

unsur yang melekat pada KTSP itu sendiri, yakni adanya standar kompetensi, 
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kompetensi dasar, dan adanya prinsip yang sama dalam pengelolaan 

kurikulum (Sanjaya, 2008 : 127). 

Pengelolaan kurikulum sepenuhnya ditangani oleh sekolah sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhannya. Artinya guru yang bertanggung jawab 

menyusun dan mengembangkan kurikulum dalam bentuk penyusunan silabus 

dan rencana pembelajaran (Sujanto, 2007 : 44). 

Piet Sehertian dalam bukunya disebutkan bahwa tujuan supervisi 

pendidikan adalah perbaikan dan perkembangan proses belajar mengajar 

secara total, ini berarti bahwa tujuan supervisi tidak hanya memperbaiki mutu 

guru, tetapi juga membina pertumbuhan profesi guru (Piet Sehertian, 2008 : 

11). 

Tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberi bimbingan, 

bantuan dan pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang 

berhubungan dengan teknis penyelenggara dan pengembangan pendidikan, 

pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan 

pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang 

lebih baik (Sukirman, 1999 : 45).   

Berdasarkan studi awal yang penulis peroleh di MTs At-Taubat Cidahu 

bahwa tugas kepala sekolah dalam memberikan membimbing, pengawasan, 

dan membina guru itu tidak semudah yang di bayangkan. Berbagai upaya 

telah dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

guru dalam mengajar, melalui beberapa program yang diantaranya setiap guru 

wajib mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kependidikan, seminar keguruan 

dan lain sebagainya. Diharapkan dengan  mengikuti sejumlah program 

tersebut, guru bisa mengembangkan kualitasnya sebagai tenaga pendidik yang 

profesional, sehingga dalam proses pembelajaran bisa dan cepat dipahami oleh 

peserta didik. 

Namun kenyataanya tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

kepala sekolah. Dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh setiap guru 

dengan penggunaan metode yang terkesan tidak berkembang dan kurang 

menguasai materi yang diajarkan tersebut mengakibatkan suasana 
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pembelajaran kurang kondusif, terkesan monoton, membosankan dan kurang 

menarik minat siswa sehingga motivasi siswa dalam belajar sangat rendah. 

Maka untuk mencapai apa yang diharapkan kepala sekolah, diperlukan 

sebuah upaya dari guru untuk memperbaiki permasalahan yang terjadi baik 

pada diri sendiri maupun dalam kegiatan belajar mengajar. Sehubungan 

dengan hal itu, rangkaian tujuan dan hasil yang harus dicapai guru terutama 

adalah membangkitkan kegiatan belajar siswa. Salah satunya adalah dengan 

adanya supervisi internal yang dilakukan oleh kepala sekolah  yang sesuai 

dengan kebutuhan guru. 

Kepala sekolah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian 

keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan, 

administrator dan supervisor (Wibowo, 1994 : 11).  

Sebagai supervisor tentu dalam pelaksanaannya mereka menggunakan 

pendekatan manusiawi yang tidak terlepas dari aspek kepribadian dan emosi 

manusia itu sendiri. Pendekatan kepribadian ini menjadi penting karena 

berkaitan dengan tanggung jawab supervisor terhadap kompetensi profesional 

guru untuk mengajar dan mendidik. (Boardman, 1953 : 5).  

Supervisi yang diterapkan dalam kegiatan pembelajaran dapat 

dipandang suatu seni kerja sama dengan sekelompok orang agar memperoleh 

hasil yang sebesar-besarnya. Seni kerja sama dalam kegiatan supervisi 

pembelajaran atau pendidikan menuntut kemampuan untuk mempraktikan 

prinsip-prinsip hubungan antar manusia (human relation) yang baik. Dalam 

menerapkan hubungan antar manusia tak ada ukuran yang pasti meyakinkan, 

karena setiap manusia memiliki pribadi yang unik. Sifat khas (unik) 

kepribadian mempengaruhi kegiatan supervisi, karena menurut Adler tiap 

orang adalah konfigurasi motif-motif, sifat-sifat, serta nilai-nilai yang khas 

tiap tindakan yang dilaksanakan oleh seseorang membawakan corak khas gaya 

hidupnya yang bersifat individual. Aspek kepribadian ini menjadi amat 

penting apalagi dilihat dari kepribadian bermental yang sehat ( Suryabrata, 

2008 :114). 
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Dengan demikian supervisi pembelajaran melakukan perhatian khusus 

untuk memperbaiki pengajaran sehingga tercipta kualitas layanan belajar yang 

baik. Konsep supervisi adalah memberi tekanan pada proses “pembentukan 

dan pengembangan professional” dengan maksud memberi respons terhadap 

kebutuhan guru yang berhubungan dengan tugasnya (Sagala, 2005 : 248). 

Dalam Ensiklopedi Indonesia, efektivitas berarti menunjukan taraf 

tercapainya suatu tujuan, suatu usaha dikatakan efektif kalau usaha itu 

mencapai tujuannya.(Syadily, Jilid 2 : 883). 

Permasalahan mendasar yang ada dalam setiap sekolah, perlu diatasi 

segera adalah mencari dan menemukan cara yang tepat dan efektif dalam 

membangun karakter guru untuk menjadi supervisor terhadap peserta didiknya 

dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya pembelajaran menjadi lebih 

efektif  dan berkualitas.  

Peran kepala sekolah disini sangat penting sebagai seorang supervisor 

terhadap guru yang mempunyai masalah dalam mengajar. Jadi kepala sekolah 

perlu memahami program dan strategi pengajaran, sehingga dapat membantu 

guru yang mempunyai kesulitan misalnya dalam menyusun program dan 

strategi pengajarannya.  Selain itu kepala sekolah juga harus membimbing, 

mengayomi, dan mengarahkan melalui pelatihan-pelatihan, seminar keguruan 

dan lain sebagainya, sehingga guru yang masih belum mampu untuk 

memahami materi yang akan diajarkan dapat menjadi acuan untuk menjadi 

guru yang profesional, supervisor, dan menjadi suri tauladan yang baik bagi 

para peserta didiknya.  

Pendidikan di Indonesia semakin lama maka akan semakin maju 

begitupun dengan dunia pendidikan. Kadar kualitas guru ternyata dipandang 

sebagai penyebab kadar kualitas output sekolah. Rendah dan merosotnya mutu 

pendidikan sebagaimana yang sering disinyalir media massa, selalu disertai 

dengan menuding gurunya. Hal ini menjadi pekerjaan rumah bagi lembaga 

pendidikan tenaga keguruan (LPTK) yang diberi kewenangan mempersiapkan 

guru dipandang sebagai lembaga yang paling bertanggung jawab terhadap 

kemerosotan mutu pendidikan. Berdasarkan hal tersebut diatas, penulis 
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tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan dengan : PELAKSANAAN 

SUPERVISI INTERNAL DALAM PENGEMBANGAN KURIKULUM 

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN (KTSP) MTS AT-TAUBAT DESA 

CIDAHU KECAMATAN PASAWAHAN KABUPATEN KUNINGAN. 

 

B. Perumusan Masalah 

Dalam perumusan masalah ini penulis membagi dalam tiga tahapan 

yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Penelitian 

Wilayah penelitian dalam penulisan proposal penelitian ini adalah 

Kurikulum. Khususnya mengenai kinerja kepala sekolah untuk 

menjadi supervisor dan kinerja guru untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya mengajar. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah Pendekatan Kualitatif. 

Sehingga prosesnya diteliti secara detail tentang “Pelaksanaan 

supervisi internal dalam pengembangan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan di MTs At-Taubat Desa Cidahu Kecamatan Pasawahan 

Kabupaten Kuningan.” 

c. Jenis Masalah 

Seperti yang dibahas dalam uraian latar belakang masalah, bahwa jenis 

masalah dalam penelitian ini adalah kinerja kepala sekolah untuk 

menjadi supervisor di MTs At-Taubat Desa Cidahu Kecamatan 

Pasawahan Kabupaten Kuningan. 
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C. Fokus Kajian 

Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam permasalahan penulisan 

penelitian ini, maka diuraikan beberapa pembatasan masalah, sebagai berikut: 

a. Peran kepala sekolah sebagai supervisor dan guru dalam usaha 

mengembangkan potensi sumber daya guru dalam profesi mengajar. 

b. Guru yang menjadi objek penelitian adalah kepala sekolah dan semua 

staf guru di MTs At-Taubat. 

c. Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang menjadi acuan 

guru untuk mengembangkan dan menyampaikan dalam proses 

pembelajaran. 

d. Supervisi internal yang disediakan oleh pemimpin atau kepala sekolah 

untuk membantu guru-guru dan pegawai sekolah lainnya dalam 

melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 

D. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana  Peran dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah sebagai 

Supervisor di MTs At-Taubat ? 

b. Bagaimana Usaha Membina Kompetensi Guru dan Mengembangkan 

Potensi Sumber Daya Guru dalam Profesi Mengajar di MTs At-Taubat? 

c. Pelaksanaan Teknik-Teknik Supervisi dalam Pembelajaran di MTs At-

Taubat ? 

d. Bagaimana Evaluasi Guru Terhadap Supervisi Pembelajaran ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui peran dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai 

supervisor di MTs At-Taubat. 

2. Untuk mengetahui bagaimana usaha-usaha membina dan mengembangkan 

potensi sumber daya guru dalam profesi mengajar di MTs At-Taubat. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik-teknik supervisi dalam 

pembelajaran di MTs At-Taubat. 

4. Untuk mengetahui evaluasi guru terhadap supervisi pembelajaran. 
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F. Manfaat Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan tidak sia-sia, tentunya setiap penelitian 

harus memiliki kegunaan atau menfaat dalam penelitian tersebut. Berdasarkan 

hal tersebut, maka kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Peneliti  

Untuk bekal dikemudian hari dalam profesinya sebagai guru dengan 

mengajar  dan menambah wawasan keilmuan sebagai wujud dari 

partisipasi peneliti dalam mengembangkan ilmunya dan menjadi suri 

tauladan yang baik bagi siswa. 

2. Siswa  

Dengan adanya penelitian ini, siswa diharapkan bisa lebih mudah 

memahami mata pelajaran yang di ajarkan oleh guru. 

3. Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mendongkrak semangat guru untuk 

menjadi supervisor bagi peserta didiknya. 

4. Lembaga Pendidikan  

Bagi lembaga pendidikan diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

proses pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan oleh peneliti pada bab 

sebelumnya, maka dalam penelitian ini kesimpulan yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Peran dan tanggung jawab kepala sekolah tidak hanya menjadi seorang 

pemimpin, melainkan ada beberapa peran penting untuk menjadikan 

sekolah yang dipimpinnya berkembang maju kearah yang lebih baik yang 

sesuai dengan visi dan misi yang telah disepakati bersama. Peran yang 

harus dilakukan oleh kepala sekolah yaitu peran sebagai administrator, 

sebagai pemimpin, sebagai pengawas dan sebagai supervisor dalam 

pembelajaran. Dalam melaksanakan program dan kegiatan, peran kepala 

sekolah memfasilitasi guru untuk menggunakan model, strategi, metode, 

dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan materi pelajaran 

dengan cara menyediakan segala sesuatu yang diperlukan.  

2. Dalam usaha membina kompetensi guru dalam mengembangkan potensi 

sumber daya  mengajarnya, kepala sekolah membantu guru yang kesulitan 

untuk mengembangkan kurikulum untuk proses belajar mengajar dengan 

adanya arahan, bimbingan baik itu oleh pusat maupun konsultan yang 

membantu guru dilapangan dan kepala sekolah itu sendiri, sehingga proses 

pembelajaran bisa berjalan dengan baik. Selain itu kepala sekolah juga 

harus membantu guru untuk meningkatkan program belajar dan 

mengajarnya melalui pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh lembaga 

baik negeri ataupun swasta, mengikuti seminar keguruan.  

3. Teknik-teknik yang dilakukan dalam supervisi pembelajaran di MTs At-

Taubat ada 2 teknik, yaitu : 

a. Teknik Supervisi yang Bersifat Kelompok 

1) Pertemuan Orientasi 

2) Rapat Guru 
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3) Studi Kelompok Antar Guru 

4) Seminar 

b. Teknik Supervisi yang Bersifat Individual 

1) Kunjungan Kelas 

2) Observasi Kelas 

3) Menilai Diri Sendiri 

4) Demonstrasi Mengajar 

4. Setelah beberapa upaya yang dilakukan pada bab sebelumnya, evaluasi 

guru yang disupervisi dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan antara kemampuan, keterampilan, kepuasan dan disiplin guru 

sebelum dan sesudah mendapatkan supervisi. 

 

B. Saran 

Dengan melihat hasil penelitian yang telah diketahui, maka peneliti 

memberikan saran pada pihak yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 

1. Untuk Kepala Sekolah MTs At-Taubat Cidahu sebaiknya harus 

memberikan pengawasan dan pengembangan secara menyeluruh terhadap 

profisionalisme guru dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta dapat 

mencontoh dari kebaikan yang telah dilakukan oleh guru Mata Pelajaran 

Sejarah. 

2. Untuk seluruh staf Guru Mata pelajaran diharapkan untuk lebih menguasai 

materi yang akan diajarkan, merancangkan program belajar mengajar, 

melaksanakan proses belajar mengajar, menilai proses dan hasil belajar 

dan mengembangkan manajemen kelas.  

3. Bagi siswa diharapkan untuk selalu meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa karena pembelajaran yang dilakukan oleh guru mengarahkan 

siswa untuk aktif dan suasana pembelajarannya pun menyenangkan. 
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